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Aktifitas perekonomian dan masyarakat di Desa Banten Kecamatan Kasemen Kabupaten Serang Propinsi
Banten secara langsung maupun tidak langsung dapat berpengaruh pada lingkungan alami di sekitarnya
seperti Bantaran Sungai Cibanten dan Sungai Karangantu yang melintasi desa tersebut selamaini menjadi
sarana pembuangan limbah cair maupun sampah. Adanya relokasi masyarakat dari bantaran sungai ke
Kampung Sawah berpengaruh pada kualitas hidup masyarakat dan lingkungan hidup di Desa Banten yang
masih rendah. Untuk itu diperlukan suatu evaluas terhadap kondisilkualitas lingkungan hidup di Desa
Banten dan strategi untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup dan pelestarian daya dukung lingkungan
hidup di Desa Banten tersebui.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kondisi/kualitas lingkungan hidup di Desa Banten; (2)
mengetahui variabel-variabel kualitas lingkungan alami, lingkungan sosial maupun lingkungan fisik yang
mempunyai hubungan dengan kualitas lingkungan hidup di Desa Banten; (3) mengetahui peran/upaya
relokasi untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Desa Banten; dan (4) merumuskan strategi yang
tepat untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Desa Banten. Pada penelitian ini digunakan tujuh
indikator untuk menentukan kualitas lingkungan hidup yaitu kemiskinan, pengeluaran non konsumsi,
Crowding Index, pendidikan, kesehatan, kenyamanan dan daya dukung lingkungan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian adalah Desa Banten, Kecamatan
Kasemen, Kabupaten Serang, Propinsi Banten. M etode pengumpul an data yang dilakukan adalah
penyebaran kuesioner, observasi |apangan, data sekunder. Analisis data mengunakan analisis deskriptif dan
analisis statistik.

Berdasarkan hasil uji dan analisis yang dilakukan diketahui bahwa: (1) kualitas lingkungan hidup di Desa
Banten masih rendah apabila mencermati kondisinya bail( dari kualitas lingkungan alami, sosial maupun
fisik. Kualitas lingkungan alami kondisinya yaitu 97,8% menyatakan bahwa kualitas air permukaan di
sekitar lingkungan mereka buruk, 71,7 % responden mengatakan bahwa kualitas air tanah di tempat mereka
tidak layak untuk dikonsumsi dan 26,1% responden mengatakan kualitas udara sudah buruk serta 94,6%
responden merasa kebutuhan

air bersih dapat tercukupi. Kualitas lingkungan sosial kondisinya yaitu sebagian besar responden harus
menanggung lebih dari 3 jiwa (52,2%), 96,7%-nya menyatakan pendidikan penting bagi anak-anak mereka,
sebagian besar responden memiliki penghasilan diatas Rp. 300.000 per bulan (81,5%) dan 61,9% responden
aktiflmemiliki hubungan yang erat dengan warga lainnya. Kualitas lingkungan fisik kondisinya yaitu
sebagian responden telah memiliki jamban (73,9%), kualitas lantai rumah yang tergolong baik yaitu terbuat
dari semen (58,7%) bahkan keramik (14,1%), sedangkan yang ventilasi rumahnya hanya 1 arah sebesar
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67,4%, dan aloes jalan lingkungan di pemukiman respondenkondisinya sudah beraspal (56,5%), kondisi
bangunan rumah responden sebagian bangunan permanen (52,2%) serta 75,0% responden melakukan
pengelolaan limbah padat dengan cara di bakar.

(2) variabel-variabel kualitas lingkungan alami yang berkorelasi dengan kualitas lingkungan hidup ada dua
variabel yaitu kuantitas air tanah dan kualitas air tanah; kualitas lingkungan sosial yang berkorelasi dengan
kualitas lingkungan hidup yaitu variabel perseps tentang pendidikan dan variabel pendapatan; dan kualitas
lingkungan fisiklbuatan yang berkorelasi dengan kualitas lingkungan hidup ada limavariabel yaitu variabel
lantai rumah, kondisi bangunan, ventilasi, jalan lingkungan serta variabel pengelolaan limbah padat.
Variabel-variabel tersebut baik kualitas lingkungan alami, sosial maupun fisik mempunyai nilai probabilitas
(p) < 0,05 sehingga memiliki signifikansi, selain itu variabel-variabel tersebut panting untuk diidentifikasi
untuk mengetahui variabel aparaja yang berhubungan dengan kualitas lingkungan hidup, sehingga dalam
upaya peningkatan kualitas lingkungan hidup dapat Iebih di arahkan pada variabel-variabel tersebut,
sehingga strategi yang dirumuskan dalam peningkatan kualitas lingkungan hidup dapat lebih tepat sasaran
dan disesuaikan dengan kondisi sesungguhnya;

(3) relokasi tidak mampu meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Desa Banten karma secara lingkungan
sosial dan alami cenderung mengalami penurunan yang disebabkan pendapatan yang tidak meningkat,
pengeluaran yang cenderung membesar dan tidak adanya program pemberdayaan masyarakat untuk
meningkatkan pendapatan. Peningkatan hanyaterjadi, pada lingkungan fisik yang disebabkan adanya
penataan rumah dan lingkungan yang lebih tertata rapi.;

(4) solusi/strategi untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup antaralain: (a) penyediaan sarana air
bersih; (b) pengembalian fungsi bantaran sungai; (c) peningkatan pendapatan dengan pemberdayaan
masyarakat; (d) melakukan pengelolaan limbah padat; (e) pemberian pelatihan/keterampilan; (f) pemberian
bantuan untuk penataan rumah; (g) mendirikan puskesmas pembantu di sekitar permukiman penduduk.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan bagi masyarakat dan Pemda serta stakehol ders terkait
lainnya untuk meningkatkan kualitas lingkungan hidup di Desa Banten.



